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Warung Makan Bapak Johar Manik. Metode pengabdian
ini yaitu melakukan survey lokasi dan permasalahan
marketing yang terjadi. Setelah itu, peserta UMKM Desa
Lau diajarkan tentang penggunaan media sosial dan
pembuatan konten. Hasil pengabdian ini menunjukkan
peningkatan  signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan pemilik UMKM Desa Lau dalam menerapkan
pemasaran digital. Mereka berhasil mengintegrasikan
media sosial dan teknik pemasaran online lainnya dalam
bisnis mereka, yang mengakibatkan peningkatan visibilitas
di pasar lokal dan nasional. Selain itu, ada peningkatan
yang nyata dalam jumlah pelanggan dan pendapatan
mereka. Pengabdian masyarakat ini memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi Desa
Lau dengan memperkuat sektor UMKM. Ini juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dengan
memberikan peluang bagi pemilik UMKM untuk
mengembangkan bisnis mereka.
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Pendahuluan

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi bagian
integral dari pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Mereka tidak hanya berperan sebagai
penyedia lapangan kerja, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi di tingkat desa.
Salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan UMKM-nya adalah Desa
Lau, yang terletak di wilayah pedesaan yang subur dan penuh potensi. Namun, UMKM di desa
Lau Kecamatan Dawe kurang dikenal di pangsa pasar karena menerapkan startegi marketing
berupa menampilkan identitas UMKM dan produknya, dan juga masih belum mengental digital
marketing seperti facebook, wa dan ig sebagai sarana promosi untuk memperluas jangkauan
pasar.

Desa Lau adalah contoh nyata dari banyak desa di Indonesia yang masih menghadapi
tantangan dalam mengembangkan UMKM mereka. Meskipun memiliki produk-produk
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unggulan yang berkualitas, kurangnya eksposur dan pemahaman tentang pemasaran digital dan
strategi pemasaran modern telah menghambat pertumbuhan bisnis mereka. Dalam konteks ini,
pengabdian masyarakat bertujuan untuk memahami, menerapkan, dan mengukur dampak
pemasaran digital dan strategi pemasaran yang tepat dalam meningkatkan UMKM Desa Lau.
Fokus pengabdian KKN ini yaitu di UMKM Jenna Laundry, Donat Pondok, Serizh Cookies
dan Warung Makan Bapak Johar Manik. Digital marketing adalah suatu bentuk pemasaran
yang menggunakan berbagai platform dan saluran digital untuk mempromosikan produk,
layanan, atau merek kepada audiens target (Naimah, 2020). Ini mencakup berbagai teknik dan
strategi yang dirancang untuk memanfaatkan potensi internet dan teknologi digital untuk
mencapai tujuan pemasaran (Gumilang, 2019). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
harus terus berupaya meningkatkan daya saingnya agar bisa terus tumbuh dan berkembang.
Salah satu langkahnya adalah dengan mengadopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI1K)
sebagai pendukung kegiatan bisnisnya (Syifa, Y.I, 2021).

Isu utama yang akan diatasi dalam pengabdian masyarakat ini adalah kekurangan
pengetahuan dan keterampilan dalam hal pemasaran digital dan strategi pemasaran yang efektif
di kalangan pemilik UMKM Desa Lau. Selain itu, perubahan perilaku konsumen yang semakin
canggih dalam menggunakan teknologi juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Oleh
karena itu, fokus pengabdian ini adalah memberikan pelatihan, dukungan, dan pemahaman
tentang bagaimana pemasaran digital dan strategi pemasaran yang tepat dapat membantu
UMKM Desa Lau meningkatkan visibilitas mereka di pasar lokal dan nasional. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan pemahaman pemilik UMKM Desa Lau
tentang pemasaran digital dan strategi pemasaran modern; (2) mengajarkan keterampilan
praktis dalam menerapkan teknik-teknik pemasaran digital, seperti media sosial dan pembuatan
konten; (3) meningkatkan daya saing UMKM Desa Lau di pasar lokal dan nasional melalui
penerapan strategi pemasaran yang efektif. Tujuan digital marketing adalah mencapai berbagai
hasil yang diinginkan dalam upaya pemasaran produk, layanan, atau merek melalui berbagai
saluran digital (Rapitasari, 2016). Digital marketing dapat digunakan untuk
memperkenalkan merek atau produk kepada audiens yang lebih luas (Purwana, D., 2017).
Tujuan utama adalah membuat orang lebih mengenal dan mengingat merek (Sasongko, D.,
dkk, 2020) Selain itu, dapat meningkatkan penjualan produk atau layanan karena adanya
penggunaan iklan online, pemasaran konten, atau strategi lainnya untuk mendorong pembelian
(Abdurrahman, 2020). Strategi pemasaran digital memiliki peranan penting dalam mengikuti
kemajuan teknologi digital dan merancang rencana untuk menarik konsumen serta
mengintegrasikannya dengan komunikasi elektronik dan tradisional (Harapap, H.S, dkk, 2021)

Dengan fokus pada isu-isu ini dan tujuan yang jelas, pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat Desa Lau. Selain itu, pengabdian masyarakat ini juga akan menjadi
contoh inspiratif bagi desa-desa lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa dalam
mengembangkan sektor UMKM mereka melalui pemasaran digital dan strategi pemasaran
yang efektif (Hasanah et. al., 2023).
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Metode

Tahapan pelaksanaan program kerja peningkatan umkm desa lau dengan menerapkan
digital marketing dan strategi marketing oleh tim tim KKN Universitas Muria Kudus dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu Pendataan UMKM, Survey Obyek Program Kerja, pembuatan
desain identitas umkm, Pembuatan website pemasaran / digital marketing, monitoring dan
evaluasi, laporan akhir. Adapun alur metode dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Pengembangan
Pendataan UMEKM Website Pemasaran
— (Digital Marketing)

! !

Survey Obyek Program Manitoring dan
Kerja Evaluasi

! |

Pembuatan Desain
Identitas UMEM

Laparan Akhir

Gambar 1. Alur Metode

Dari gambar di atas, berikut penjelasan terkait tahapan pelaksanaan program kerja yang
dilakukan:
a. Tahap Pendataan UMKM
Tahap ini dilaksanakan 1 Minggu sebelum Program Kerja dilaksankan. Anggota
melakukan observasi terkait UMKM yang berada di Desa Lau.

b. Tahap Survey Objek Program Kerja

Hasil

Tahap ini dilaksanakan setelah pendataan UMKM. Anggota melakukan Survey terkait
objek yang akan ditentukan, dengan cara melakukan wawancara dengan pelaku UMKM
setempat dan melihat potensi pada UMKM tersebut.

a. Tahap Pembuatan Desain Identitas UMKM
Tahap ini dilaksanakan setelah melihat poyensi UMKM yang sudah di survey.
Anggota akan membuat desain identitas UMKM dalam bentuk benner.
b. Tahap Pengembangan Website Pemasaran / Digital Marketing
Pada tahap ini setelah mengetahui potensi UMKM yang sudah di survey. Anggota
akan membuat dan mengembangkan website untuk digital marketing UMKM.
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c. Tahap Monitoring Dan Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap pemantauan kegiatan yang sedang berlangsung dengan
tujuan untuk memberikan gambaran kepada anggota tim dan pihak kampus tentang
program kegiatan yang dilaksanakan.

d. Tahap Laporan Akhir

Tahap ini merupakan tahap penyusunan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Kegiatan yang dilakukan pertama dalam Digital marketing dan Strategi marketing
UMKM di Desa Lau yang dilakukan pada bulan September 2023 dan pendataan pada UMKM
di wilayah Desa Lau, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. UMKM yang berpotensi seperti
Jenna Laundry, Donat Pondok, Serizh Cookies dan Warung Makan Bapak Johar Manik.
Berdasarkan hasil survey objek program kerja, diperoleh beberapa informasi yaitu : 1)
berdasarkan observasi awal mayoritas warga di Desa Lau bekerja sebagai UMKM Makanan 2)
Diperlukan Identitas UMKM untuk membantu memasarkan produk dan jasa secara lebih luas.
Dokumentasi survey objek program kerja oleh tim KKN.

Setelah survey objek program kerja yang di kembangkan, tim KKN melaksanakan
kegiatan pembuatan Identitas dan Sosial media pemasaran pada pelaku UMKM. Kegiatan ini
dihadiri oleh tim KKN serta pelaku UMKM yang telah dituju. Kegiatan ini dilakukan untuk
meningkatkan omset dan pendapatan UMKM vyang terdapat di Desa Lau. Hasil Beberapa
manfaat dari penggunaan pemasaran digital mencakup kemampuan untuk menghubungkan
pelaku bisnis dengan konsumen online (Sulaksono, J., 2020). Selain itu, dapat meningkatkan
penjualan, mengurangi biaya pemasaran, dan memungkinkan aktivitas layanan secara real-time
(Febriyantoro & Arisandi, 2018).

Gambar 2. Hasil Identitas UMKM Serizh Cookies
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Gambar 4. Hasil Identitas UMKM Warung Makan Bapak Johar Manik
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Gambar 5. Hasil Digital Marketing UMKM Jenna Laundry

Diskusi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang penting dalam
perekonomian Desa Lau. Namun, banyak UMKM di desa ini menghadapi berbagai tantangan
dalam memasarkan produk-produk unggulan mereka. Salah satu masalah utama yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman tentang pemasaran digital dan strategi pemasaran modern
(Santoso, 2023; Susanti et. al., 2023). Untuk mengatasi permasalahan ini, sebuah metode
pengabdian masyarakat telah dilakukan dengan melakukan survey lokasi dan identifikasi
permasalahan marketing yang dihadapi oleh UMKM di Desa Lau.

Kegiatan pengabdian ditujukan untuk meningkatkan keterampilan dan hasil dari
sasaran kegiatan (Dewi et. al., 2023; Handayani et. al., 2023). Metode pengabdian ini dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemilik UMKM di Desa Lau
dalam menerapkan pemasaran digital termasuk hambatan dalam pemasaran produk-produk
unggulan seperti Jenna Laundry, Donat Pondok, Serizh Cookies, dan Warung Makan Bapak
Johar Manik. Pemilik UMKM Desa Lau kemudian diajarkan tentang penggunaan media sosial
dan pembuatan konten yang relevan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang bagaimana menggunakan platform digital seperti Facebook, Instagram, dan platform
lainnya sebagai alat untuk mempromosikan bisnis mereka. Selain itu, mereka juga diberikan
wawasan tentang pemasaran melalui media sosial, dan penggunaan iklan online.

Pengabdian ini menghasilkan hasil yang sangat positif. Para pemilik UMKM di Desa
Lau mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam
menerapkan pemasaran digital. Mereka berhasil mengintegrasikan media sosial dalam bisnis
mereka.
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Kesimpulan

Pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Lau melalui penerapan Digital Marketing dan Strategi Marketing
telah membawa dampak positif yang signifikan. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa
pemahaman dan penerapan pemasaran digital dan strategi pemasaran yang tepat dapat
membantu UMKM di daerah pedesaan seperti Desa Lau untuk tumbuh dan bersaing secara
efektif di pasar yang semakin digital, terutama pada UMKM Jenna Laundry, Donat Pondok,
Serizh Cookies dan Warung Makan Bapak Johar Manik. Pengabdian ini berhasil meningkatkan
pemahaman pemilik UMKM Desa Lau tentang pemasaran digital. Pengabdian ini memberikan
bukti nyata bahwa pemahaman, keterampilan, dan penerapan praktik pemasaran modern dapat
membantu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM di lingkungan pedesaan,
memungkinkan mereka untuk berkembang dan bersaing dalam era digital.
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